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STUDI KRITIS HUKUM WASI>LAH MAKSIAT 

 

Kholid Saifulloh1 

 

ABSTRACT 

 Every Muslim is certainly afraid to commit immorality 

to Allah subhanahu wa ta'ala, because he is aware that all 

forms of disobedience to Him are sin. However, sometimes the 

act done by someone is unwittingly has the potential to give 

birth to immorality. On the one hand, maybe the person is not 

aware of this potential; because basically there is no intention 

of him at all to act. But on the other hand, those who witnessed 

this saw that disobedience was the result of that action, so they 

were motivated to do the same thing, especially those who 

indeed wanted the immorality from the beginning. This paper 

examines thoroughly the laws relating to cases that have the 

potential to become immoral> immorality. 

 

 
1  Prodi Ahwal Syakhsiyyah, STDI Imam Syafi’i Jember. 

kholidsaifulloh86@gmail.com 

2 

mailto:kholidsaifulloh86@gmail.com


Kholid Saifulloh 
 

44      Volume 7, No. 1, November 2019 

Keywords: law of will, law of will, immoral, immoral law 

 

ABSTRAK 

 Setiap muslim tentu takut untuk berbuat maksiat 

kepada Allah subhanahu wa ta'ala, karena ia sadar bahwa 

segala bentuk kemaksiatan kepadaNya adalah dosa. Namun, 

tanpa disadari terkadang perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang berpotensi untuk melahirkan sebuah kemaksiatan. Di 

satu sisi, mungkin orang tersebut tidak menyadari adanya 

potensi tersebut; karena pada dasarnya memang tidak ada 

niatan darinya sama sekali untuk bermaksiat. Tetapi di sisi 

yang lain, orang-orang yang menyaksikan hal tersebut melihat 

bahwa kemaksiatan yang ada adalah hasil dari perbuatan itu, 

sehingga mereka termotivasi untuk melakukan perbuatan yang 

sama, terutama mereka-mereka yang memang dari awal 

menginginkan maksiat tersebut. Tulisan ini mengupas tuntas 

hukum-hukum yang berkaitan dengan perkara-perkara yang 

berpotensi menjadi wasi>lah maksiat. 

 

Kata kunci: hukum wasi>lah, wasi>lah maksiat, hukum maksiat.  

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

ثِيرٌ 
َ
مُهُنَّ ك

َ
 يَعْل

َ
تَبِهَاتٌ لَ

ْ
نٌ، وَبَيْنَهُمَا مُش ِ

حَرَامَ بَي 
ْ
نٌ، وَإِنَّ ال ِ

لَ بَي 
َ

حَلَ
ْ
»إِنَّ ال

عَ فِي 
َ
 لِدِينِهِ، وَعِرْضِهِ، وَمَنْ وَق

َ
بُهَاتِ اسْتَبْرَأ قَى الشُّ مَنِ اتَّ

َ
اسِ، ف مِنَ النَّ
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اعِي يَرْ  الرَّ
َ
حَرَامِ، ك

ْ
عَ فِي ال

َ
بُهَاتِ وَق عَ الشُّ

َ
نْ يَرْت

َ
حِمَى، يُوشِكُ أ

ْ
عَى حَوْلَ ال

 فِيهِ« 

Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu 

jelas, namun diantara keduanya ada perkara yang 

samar-samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan 

manusia, maka barangsiapa yang menjaga dirinya dari 

perkara yang samar-samar sesungguhnya dia telah 

menyelamatkan agamanya dan kehormatannya, 

sebaliknya barangsiapa yang jatuh ke dalam perkara 

yang samar-samar sesungguhnya dia telah jatuh ke 

dalam perkara yang haram, laksana penggembala domba 

yang menggembalakan dombanya di sekitar kawasan 

terlarang, hampir-hampir saja kambingnya masuk ke 

kawasan tersebut".1 

 

Di dalam hadis ini Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam mengingatkan umatnya untuk tidak terjatuh ke dalam 

perkara yang samar-samar, karena sejatinya perkara yang 

samar-samar ini adalah jembatan menuju perkara yang haram. 

Sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga 

menegaskan bahwa perkara yang samar-samar ini tidak 

diketahui oleh kebanyakan manusia, sehingga besar 

kemungkinan mereka jatuh ke dalamnya. 

 
1 Al-Bukha>ri, Muh{ammad bin Isma>'il, Al-Ja>mi' Al-Musnad As}-S}ah{ih 

({S{ah}i>h Al-Bukha>ri) (Beirut: Da>r Ibnu Katsir, 2002) no. 52; Muslim, Muslim 

bin Hajja>j An-Naysabu>ri, Al-Musnad As}-S{ahi>h Al-Mukhtas}ar (S{ah}i>h} 
Muslim) (Beirut: Da>r Ihya> At-Tura>s| Al-'Arabi, t.th), no. 1599. 
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 Lantas bagaimana seorang muslim menyikapinya? 

Ketika dia mendapati sebuah perkara yang secara zahirnya 

mubah, namun jika ditinjau dari efeknya berpotensi 

mendatangkan perkara yang haram. Apakah harus dia 

tinggalkan; karena termasuk perkara yang samar-samar, 

ataukah boleh dia kerjakan; karena secara zahir hukumnya 

mubah? 

 

2. Rumusan Masalah 

Tulisan ini membahas tentang 4 permasalahan penting 

yang berhubungan dengan wasi>lah maksiat, yaitu: 

a. Apa macam-macam wasi>lah berdasarkan hukum 

asalnya? 

b. Apa macam-macam wasi>lah yang hukum asalnya 

mubah, tetapi berpotensi menjadi jembatan untuk 

berbuat maksiat? 

c. Apa hukum wasi>lah maksiat yang dilakukan tanpa ada 

niatan maksiat dari pelakunya? 

d. Apa hukum wasi>lah maksiat yang mendatangkan 

kemaslahatan? 
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3. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

bertumpu pada analisis data yang diperoleh dari literatur-

literatur klasik. 

 

B. PEMBAHASAN 

a. Definisi wasi>lah dan maksiat 

Wasi>lah secara etimologi adalah sesuatu yang menjadi 

penghubung kepada sesuatu yang lain. Wasi>lah juga diartikan 

sebagai perantara1. 

Maksiat adalah perbuatan yang melanggar perintah 

Alla>h2. Termasuk di dalamnya adalah meninggalkan perintah 

Alla>h, dan melakukan apa yang dilarangNya. Sebagaimana 

firman Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la>:  

هُ{ ى آدَمُ رَبَّ  }وَعَص َ

“Dan Adam bermaksiat kepada Rabbnya.”3 

 Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la> menyebut Nabi Adam 

'alaihis sala>m telah bermaksiat kepadaNya, karena Nabi Adam 

'alaihis sala>m telah melanggar apa yang dilarang Alla>h 

subha>nahu> wa ta'a>la> yaitu memakan buah khuldi. 

 
1  Al-Jawhari, As}-s}ihha>h Ta>j Al-Lugah wa S{ih{h{ah{ Al-'Arabiyyah, jld. 

5, hlm. 1841. 
2  https://kbbi.web.id/maksiat, diakses pada tanggal 10 agustus 2019. 
3 QS. T{aha: 121. 

https://kbbi.web.id/maksiat
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 Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la> juga berfirman: 

سُولَ{ ى فِرْعَوْنُ الرَّ عَص َ
َ
 }ف

 “Maka Fir'aun bermaksiat kepada rasul (yang diutus 

kepadanya.”1 

 Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la> menyebut Fir'aun telah 

bermaksiat kepada rasul yang diutus kepadanya, karena Fir'aun 

telah meninggalkan apa yang diperintahkan rasul kepadanya 

yaitu iman kepada Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la>. 

 Maka yang dimaksud dengan wasi>lah maksiat adalah 

penyebab dilanggarnya sebuah larangan, atau ditinggalkannya 

sebuah perintah. 

 

b. Macam-macam wasi>lah dan hukum-hukumnya 

Wasi>lah jika ditinjau dari hukum asalnya, maka dapat 

dibagi menjadi 3 macam: 

a. Wasi>lah yang diharamkan secara mutlak berdasarkan 

dalil-dalil khusus, seperti: mengumpulkan dua wanita 

bersaudara dalam satu suami. Perbuatan ini bisa 

menyebabkan terjadinya permusuhan antar saudara; 

disebabkan karena adanya rasa cemburu yang kadang 

menimbulkan permusuhan antara sang istri dan 

madunya, maka jika sang istri dan madunya bersaudara 

 
1 QS. Al-Muzammil (73) : 16. 
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tidak menutup kemungkinan permusuhan antara mereka 

akan mempengaruhi hubungan persaudaraan mereka, 

bahkan bisa jadi memutus persaudaraan mereka. Oleh 

karena itu syariat melarang seseorang untuk menikahi 

seorang wanita dan saudaranya.  

Makanya ketika Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la> 

menyebutkan wanita-wanita yang haram dinikahi, kemudian 

Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la> berfirman: 

تَيْنِ{ 
ْ
خ
ُ ْ
جْمَعُوا بَيْنَ الْ

َ
نْ ت

َ
 }وَأ

“Dan menggabungkan dua wanita bersaudara (dalam 

satu suami).”1 

Hukum ini berlaku secara mutlak, bahkan jika 

seandainya ada seorang wanita yang rela saudarinya dinikahi 

oleh suaminya, tanpa ada sedikitpun rasa cemburu tetap hukum 

pernikahannya adalah haram. 

Berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Ummu 

Habi>bah rad}iyalla>hu 'anha> istri Rasulullah sallalla>hu 'alaihi wa 

sallam bahwasannya beliau pernah berkata kepada Rasulullah 

sallalla>hu 'alaihi wa sallam: 

لِكِ«، 
َ
ينَ ذ ِ

حِب 
ُ
وَت
َ
قَالَ: »أ

َ
بِي سُفْيَانَ"، ف

َ
تَ أ

ْ
تِي بِن

ْ
خ

ُ
، انْكِحْ أ ِ

َّ
"يَا رَسُولَ اللَّ

كَ 
َ
سْتُ ل

َ
عَمْ، ل

َ
تُ: "ن

ْ
قُل

َ
تِي"، ف

ْ
خ

ُ
يْرٍ أ

َ
نِي فِي خ

َ
ارَك

َ
حَبُّ مَنْ ش

َ
لِيَةٍ، وَأ

ْ
بِمُخ

 يَحِلُّ لِي«.
َ
لِكِ لَ

َ
مَ: »إِنَّ ذ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل قَالَ النَّ

َ
  ف

 
1  QS. An-Nisa> (4) : 23. 
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Wahai Rasulullah, nikahilah saudariku putrinya Abu 

Sofyan", Rasulullah sallAlla>hu 'alaihi wa sallam 

berkata: "Apakah kamu menginginkannya?", maka 

akupun berkata: "Iya, sehingga aku tidak sendirian 

bersamamu, dan aku lebih suka apabila orang yang 

menyertaiku dalam kebaikan ini (menjadi maduku-pen) 

adalah saudariku", maka Rasulullah sallAlla>hu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Sesungguhnya yang demikian itu 

tidak halal bagiku.1  

 

b. Wasi>lah yang diharamkan dalam kondisi tertentu 

berdasarkan dalil-dalil khusus, dan dihalalkan oleh dalil-

dalil yang lain dalam kondisi yang lain, seperti: 

memakan bangkai adalah wasi>lah untuk 

mempertahankan hidup. Wasi>lah ini diharamkan dalam 

kondisi biasa; yaitu ketika seseorang mendapatkan 

makanan lain yang halal, dan dihalalkan dalam kondisi 

darurat; yaitu ketika seseorang dalam kondisi kelaparan 

yang mematikan dan tidak mendapatkan makanan yang 

lain selain bangkai.  

Dalam hal ini Alla>h subha>nahu> wa ta'a>la> berfirman: 

 }
ُ
يْتَة

َ ْ
مُ الْ

ُ
يْك

َ
ِمَتْ عَل

 }حُر 

 “Diharamkan atas kalian (memakan) bangkai.” 2 

 
1  Al-Bukha>ri, {S{ah}i>h Al-Bukha>ri, no. 5101; Muslim, S{ah}i>h} Muslim, 

no. 1449. 
2  QS. Al-Ma>idah (5) : 3. 
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يْهِ{
َ
مَ عَل

ْ
 إِث

َ
لَ

َ
 عَادٍ ف

َ
يْرَ بَاغٍ وَلَ

َ
رَّ غ

ُ
مَنِ اضْط

َ
  }ف

“Maka barangsiapa yang dalam keadaan darurat 

sedangkan dia tidak menginginkannya dan tidak pula 

melampui batas, maka tidak ada dosa baginya.”1 

 

c. Wasi>lah yang tidak diharamkan secara langsung oleh 

dalil, baik secara mutlak maupun dalam kondisi 

tertentu. Seperti safar yang merupakan wasi>lah untuk 

sampai ke tempat tujuan, jika dilihat secara zatnya 

maka tidak ada satu dalilpun yang mengharamkan safar.  

Memang safar bisa menjadi haram apabila tujuan yang 

diinginkan oleh orang yang bersafar adalah tujuan yang haram, 

sebagaimana apabila seseorang safar ke tempat maksiat dengan 

tujuan melakukan maksiat. Namun haramnya safar tersebut 

bukan karena zat safarnya yang haram, melainkan karena 

tujuan dan niat orang yang melakukan safar adalah haram; 

sehingga wasi>lahnya menjadi haram juga. Sebaliknya safar juga 

bisa menjadi wajib apabila tujuan yang diinginkan oleh orang 

yang bersafar adalah ibadah yang wajib, sebagaimana apabila 

seseorang safar dengan tujuan melaksanakan ibadah haji atau 

dalam rangka menuntut ilmu syar'i yang wajib. Namun 

wajibnya safar tersebut bukan karena zat safarnya yang wajib, 

melainkan karena tujuan dan niat orang yang melakukan safar 

 
1  QS. Al-Baqarah (2) : 173. 
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adalah untuk melaksanakan ibadah wajib; sehingga wasi>lahnya 

menjadi wajib juga. 

Dari sini bisa disimpulkan bahwa wasi>lah yang tidak 

ada dalil pengharamanya secara langsung hukum asalnya 

adalah mubah. 

 Pada tulisan ini penulis akan mengkhususkan 

pembahasa tentang wasi>lah yang hukum asalnya adalah mubah, 

yaitu wasi>lah yang ketiga, yang bisa menjadi penyebab adanya 

maksiat. Dan tidak termasuk dalam pembahasa wasi>lah yang 

pertama dan kedua; karena kedua wasi>lah tersebut sudah jelas 

hukumnya berdasarkan dalil yang menunjukkan tentang 

keharamannya.   

 

c. Hukum perkara yang pada asalnya mubah, kemudian 

menjadi wasi>lah maksiat 

Wasi>lah yang hukum asalnya mubah tetapi menjadi 

perantara untuk berbuat maksiat terbagi menjadi 3 macam: 

a. Wasi>lah yang diharamkan berdasarkan kesepakatan 

ulama; karena wasi>lah tersebut menjadi penyebab 

adanya maksiat secara pasti, artinya ketika wasi>lah 

tersebut ada maka sudah bisa dipastikan bahwa 

maksiat pun akan ada. 
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Al-Qara>fi1 berkata:  

Wasi>lah maksiat ada 3 macam: (pertama) yang dilarang 

berdasarkan kesepakatan umat Islam, seperti: menggali 

sumur di tengah jalan umum; yang bisa menjadi 

penyebab kecelakaan, demikian juga mencampurkan 

racun ke dalam makanan, dan mencela berhala di 

hadapan orang yang telah diketahui akan mencela Alla>h 

ta'a>la> ketika mendengar berhalanya dicela2. 

 

Al-Qara>fi menyebutkan 3 contoh untuk wasi>lah ini: 

Yang pertama adalah menggali sumur di tengah jalan 

umum. Hukum asal menggali sumur adalah mubah jika 

dilakukan pada tanahnya sendiri atau pada tanah yang tidak 

dimiliki oleh siapapun. Tetapi jika ternyata tempat yang akan 

digali merupakan jalan umum yang dilalui oleh setiap orang 

yang lewat, maka hukum menggali di tempat tersebut menjadi 

haram; karena bisa menjadi penyebab kecelakaan, dan hukum 

mencelakakan orang lain adalah haram. 

Rasu>lulla>h s}allalla>hu 'alaihi wa sallam bersabda: 

سْلِمِ حَ 
ُ ْ
ى الْ

َ
سْلِمِ عَل

ُ ْ
لُّ الْ

ُ
هُ، وَعِرْضُهُ«» ك

ُ
 رَامٌ، دَمُهُ، وَمَال

 
1 Al-Qara>fi, Syiha>b Ad-Di>n, Abu Al-'Abba>s, Ah}mad bin Idri>s, Al-

Ma>liki, wafat pada tahun 684 di Mesir, ulama' maz|hab Maliki, diantara 

karangannya adalah Az|-Z|akhi>rah dan Al-Furu>q. 
2 Al-Qara>fi, Ah}mad bin Idri>s, Al-Furu>q (t.tp: 'A>lamul Kutub, t.th),  

jld. 2, hlm. 32. 
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Setiap muslim diharamkan bagi muslim yang lain 

darahnya, hartanya, dan kehormatannya.1 
 

Yang kedua adalah mencampurkan racun ke dalam 

makanan. Menjadikan perbuatan ini sebagai contoh perkara 

yang pada asalnya mubah, kemudian menjadi wasi>lah maksiat 

adalah kurang tepat; karena hukum asal mencampurkan racun 

ke dalam makanan bukanlah perbuatan yang mubah tetapi 

haram, karena termasuk perbuatan mubazir yang diharamkan 

dalam Islam.  

Yang ketiga adalah mencela berhala di hadapan orang 

yang telah diketahui akan mencela Alla>h ta'a>la> ketika 

mendengar berhalanya dicela. Hukum asal mencela berhala 

adalah mubah, bahkan menghancurkan berhala sekalipun 

adalah perbuatan yang mubah sebagaimana yang dahulu 

dilakukan Nabi Ibrahim s}allalla>hu 'alaihi wa sallam terhadap 

berhala kaumnya. Tetapi jika celaan terhadap berhala tersebut 

bisa menyebabkan orang kafir mencela Alla>h subha>nahu> wa 

ta'a>la>, maka celaan tersebut diharamkan. Alla>h subha>nahu> wa 

ta'a>la> berfirman: 

مٍ{
ْ
يْرِ عِل

َ
َ عَدْوًا بِغ

َّ
وا اللَّ يَسُبُّ

َ
ِ ف

َّ
ذِينَ يَدْعُونَ مِنْ دُونِ اللَّ

َّ
وا ال سُبُّ

َ
 ت

َ
  }وَلَ

"Dan janganlah kalian mencela sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Alla>h, karena mereka nanti 

 
1  Muslim, S{ah}i>h} Muslim, no. 2564. 
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akan mencela Alla>h dengan melampui batas tanpa 

ilmu."1  

 

Hukum wasi>lah ini adalah haram dan wajib 

ditinggalkan; karena melakukan maksiat adalah haram dan 

meninggalkannya adalah wajib, dan tidak mungkin 

meninggalkan maksiat kecuali dengan meninggalkannya dan 

meninggalkan wasi>lahnya, maka hukum wasi>lah ini haram 

dilakukan dan wajib ditinggalkan.  

Demikian juga orang yang melakukan wasi>lah ini tidak 

lepas dari 2 kemungkinan:  

1) kemungkinan pertama adalah pelakunya ceroboh ketika 

melakukan wasi>lah tersebut, sehingga dengan 

kecerobohannya ia tidak menyadari bahwa wasi>lah ini 

adalah penyebab adanya maksiat. 

2) kemungkinan kedua adalah pelakunya memang 

menginginkan adanya maksiat,  

dan kedua-duanya sama-sama berdosa: yang pertama karena 

kecerobohannya, yang kedua karena niat buruknya.  

 

b. Wasi>lah yang dibolehkan berdasarkan kesepakatan 

ulama; karena wasi>lah tersebut pada asalnya 

bukanlah wasi>lah maksiat, meskipun kadang bisa 

 
1  QS. Al-An'a>m (6) : 108. 
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menjadi penyebab adanya maksiat, tetapi dalam 

skala yang jarang terjadi. 

Al-Qara>fi berkata:  

(kedua) yang tidak dilarang berdasarkan kesepakatan 

umat Islam, seperti: larangan untuk menanam anggur 

karena takut digunakan untuk membuat khamr 

(minuman keras); maka tidak satupun ulama' 

berpendapat dengan pendapat ini, begitu juga larangan 

untuk bertetangga di rumah apartemen karena takut 

akan terjadi zina1.  

Al-Qara>fi menyebutkan 2 contoh untuk wasi>lah ini: 

Yang pertama adalah menanam anggur. Anggur adalah 

buah yang bermanfaat, karena bisa dimakan secara langsung 

dan bisa juga diperas untuk dijadikan minuman yang tidak 

memabukkan. Tetapi melalui proses tertentu minuman tersebut 

bisa menjadi khamr. Apakah jika anggur termasuk bahan yang 

bisa menjadi khamr melalui proses tertentu lantas menanam 

anggur diharamkan?  

Menanam anggur tidak diharamkan hanya karena ada 

sebagian orang menjadikannya khamr, karena pada asalnya 

faedah dari menanam anggur adalah buahnya, dan buah anggur 

bukanlah buah yang diharamkan, maka menanamnya pun tidak 

diharamkan. Sebagaimana membuat perhiasan emas bukanlah 

perbuatan yang diharamkan hanya karena ada sebagian laki-

 
1  Al-Qara>fi, Al-Furu>q, jld. 2, hlm. 32. 
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laki yang memakai perhiasan emas, karena pada umumnya 

yang memakai perhiasan tersebut adalah wanita, dan wanita 

tidak diharamkan untuk memakai perhiasan emas.  

Yang kedua adalah bertetangga di rumah apartemen. 

Tinggal di apartemen bukanlah perkara yang haram, dan bukan 

merupakan penyebab utama terjadinya perzinahan. Tetapi 

kalau dilihat kondisi orang-orang yang bertetangga di 

apartemen, memang berpotensi untuk terjadinya perzinahan. 

Walaupun demikian, bertetangga di apartemen tidak 

diharamkan hanya karena sebagian orang terjerumus ke dalam 

perzinahan karena sebab bertetangga di apartemen. 

Hukum wasi>lah ini adalah mubah, meskipun kadang 

bisa menjadi penyebab adanya maksiat, tetapi adanya maksiat 

bukanlah hal yang pasti sehingga tidak mempengaruhi hukum 

asal wasi>lah. 

c. Wasi>lah yang diperselisihkan ulama tentang hukum 

keharamannya; yaitu wasi>lah yang berpotensi untuk 

bisa menjadi penyebab adanya maksiat, tetapi 

kadang juga tidak, dan kemungkinan bisatidaknya 

menjadi penyebab maksiat sama besarnya. 

Al-Qara>fi berkata:  

(ketiga) yang diperselisihkan ulama antara dilarang 

atau tidak? Seperti jual beli A>ja>l di maz|hab kami 

(maz|hab Ma>liki), yaitu orang yang menjual barang 

dengan harga 10 dirham secara kredit dalam waktu 
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sebulan lalu penjual membeli kembali barang tersebut 

dengan harga 5 dirham sebelum jatuh tempo… maka 

jual beli seperti ini adalah wasi>lah untuk akad hutang 5 

dirham dibayar 10 dirham ketika jatuh tempo.1 

Pada wasi>lah yang ketiga ini Al-Qara>fi memberikan 

sebuah contoh yaitu jual beli A>ja>l. Yang dimaksud dengan jual 

beli A>ja>l adalah: penjual menjual barang dengan harga yang 

dibayar secara kredit, kemudian penjual membeli kembali 

barang tersebut dari pembeli secara kontan dengan harga yang 

sama, atau kurang, atau lebih dari harga awal.2 

Secara kasat mata jual beli A>ja>l ini adalah jual beli yang 

sah; karena jika dilihat dari masing-masing akad: baik akad 

pertama maupun akad kedua, keduanya merupakan akad yang 

sah dan dihalalkan oleh syariat. Namun jika dilihat dari 

prakteknya, maka jual beli A>ja>l ini berpotensi untuk terjadinya 

praktek riba; yaitu ketika niat dari pembeli pertama adalah 

meminjam uang dengan nominal tertentu kemudian 

mengembalikannya dengan nominal yang lebih besar. Tetapi 

niat adalah perkara yang tidak kasat mata, sehingga ada 

tidaknya niat melakukan praktek riba pada masing-masing 

orang tidak mungkin bisa diketahui kecuali dari pengakuan 

mereka, sedangkan jual beli adalah muamalah yang dibutuhkan 

 
1  Al-Qara>fi, Al-Furu>q, jld. 2, hlm. 32. 

2 http://www.habous.gov.ma/المرحلة-1547الكتب-المدرسية-

-بيوع-الآجال-شروطها -وصورها -وحكمها -الفقه-من-متن-مختصر-11948الأولى/الفقه/الثانوي/
 .diakses 28 Agustus 2019 ,الشيخ-خليل-بشرح-الدردير-وحاشية-الدسوقي

http://www.habous.gov.maالكتب-المدرسية/1547-المرحلة-الأولى/الفقه/الثانوي/11948-بيوع-الآجال-شروطها-وصورها-وحكمها-الفقه-من-متن-مختصر-الشيخ-خليل-بشرح-الدردير-وحاشية-الدسوقي
http://www.habous.gov.maالكتب-المدرسية/1547-المرحلة-الأولى/الفقه/الثانوي/11948-بيوع-الآجال-شروطها-وصورها-وحكمها-الفقه-من-متن-مختصر-الشيخ-خليل-بشرح-الدردير-وحاشية-الدسوقي
http://www.habous.gov.maالكتب-المدرسية/1547-المرحلة-الأولى/الفقه/الثانوي/11948-بيوع-الآجال-شروطها-وصورها-وحكمها-الفقه-من-متن-مختصر-الشيخ-خليل-بشرح-الدردير-وحاشية-الدسوقي
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oleh manusia dan tidak lepas dari kehidupan mereka. Oleh 

karena itu para ulama berbeda pendapat dalam hal 

pengharaman jual beli A>ja>l ini; dikarenakan adanya kontradiksi 

antara mas}lahat dan mafsadat. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa seorang pelaku 

maksiat apabila memanfaatkan wasi>lah ini untuk dapat 

mencapai maksiatnya maka wasi>lah ini menjadi haram baginya, 

berdasarkan kaidah:  

 "الوسائل لها أحكام الْقاصد".

 Semua wasi>lah hukumnya sama dengan maksud yang 

dituju.   

 

d. Hukum wasi>lah maksiat apabila dilakukan tanpa 

adanya niat dari pelakunya 

Dari pembahasan yang terdahulu dapat disimpulkan 

bahwa wasi>lah maksiat yang hukum asalnya mubah bisa 

menjadi haram dengan salah satu dari 2 sebab: 

1) Apabila menjadi penyebab adanya maksiat secara 

pasti. 

2) Apabila ada niat dari pelaku wasi>lah untuk 

menjadikannya sebagai sebab adanya maksiat. 

Namun, jika salah satu dari 2 sebab di atas tidak ada, 

maka hukum wasila>h maksiat adalah mubah sebagaimana 
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hukum asalnya, kecuali jika wasi>lah tersebut memungkinkan 

untuk bisa menjadi penyebab adanya maksiat, tetapi kadang 

juga tidak, dan kemungkinan bisatidaknya menjadi penyebab 

maksiat adalah sama besarnya, maka para ulama berbeda 

pendapat dalam hal ini. 

Pertanyaannya adalah: Apakah jika pelaku wasi>lah 

maksiat -yang hukumnya haram- tidak berniat untuk 

bermaksiat, hukum wasi>lah tersebut tetap haram? Karena 

melihat kemungkinannya untuk mewujudkan maksiat, dan 

karena sebagian orang memanfaatkannya untuk mencapai 

maksiat? Atau hukumnya menjadi halal, karena pelaku wasi>lah 

tidak berniat dengan melakukan wasi>lah tersebut untuk berbuat 

maksiat? 

Ibnu Taimiyah1 berkata:  

Wasi>lah maksiat diharamkan oleh syariat meskipun 

pelaku wasi>lah tidak berniat untuk melakukan perkara 

yang haram, karena ditakutkan wasi>lah tersebut 

menjadi penyebab adanya perkara yang haram. Oleh 

karena itu, apabila pelaku wasi>lah berniat melakukan 

perkara yang haram, maka lebih utama untuk 

diharamkan.2  

 
1 Syaikhul Islam, Abul 'Abba>s Ahmad bin 'Abdul Hali>m bin 'Abdus 

Sala>m Al Harrani, wafat pada tahun 728 H. Merupakan guru dari beberapa 

ulama-ulama Islam terkemuka, seperti: Ibnul Qayyim, Ibnu Kas|i>r, dan Az|-

Z|ahabi. Diantara karya-karya beliau yang fenomenal adalah Majmu>' Al-

Fata>wa>. 
2  Ibnu Taimiyah, Ahmad bin 'Abdul Hali>m, Al-Fata>wa> Al-Kubra> 

(t.tp: Da>rul Kutub Al-'Ilmiyah, 1987), jld. 6, hlm. 173.   
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 Menurut Ibnu Taimiyah, semua wasi>lah yang bisa 

mengantarkan kepada kemaksiatan maka hukumnya haram 

secara mutlak, tanpa melihat niat pelaku wasi>lah tersebut. 

Berdasarkan dalil-dalil berikut ini: 

 Dalil pertama: firman Alla>h subha>nahu wa ta'a>la: 

مٍ{
ْ
يْرِ عِل

َ
َ عَدْوًا بِغ

َّ
وا اللَّ يَسُبُّ

َ
ِ ف

َّ
ذِينَ يَدْعُونَ مِنْ دُونِ اللَّ

َّ
وا ال سُبُّ

َ
 }وَلَ ت

"Dan janganlah kalian mencela sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Alla>h, karena mereka nanti 

akan mencela Alla>h dengan melampui batas tanpa 

ilmu".1 
 

 Dalam ayat ini Alla>h subha>nahu wa ta'a>la melarang 

umat Islam untuk mencela berhala-berhala yang disembah oleh 

orang-orang kafir, dengan alasan karena hal tersebut bisa 

berakibat orang-orang kafir akan membalasnya dengan mencela 

Alla>h subha>nahu wa ta'a>la, meskipun pada dasarnya seorang 

muslim ketika mencela berhala-berhala tersebut tidak 

bermaksud memancing orang kafir untuk mencela Alla>h 

subha>nahu wa ta'a>la. 

 Dalil kedua: sabda Rasu>lulla>h s}allalla>hu 'alaihi wa 

sallam: 

 
1  QS. Al-An'a>m (6) : 108. 
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تِمُ 
ْ
وا: يَا رَسُولَ اِلله، وَهَلْ يَش

ُ
ال
َ
جُلِ وَالِدَيْهِ« ق تْمُ الرَّ

َ
بَائِرِ ش

َ
ك
ْ
»مِنَ ال

بَاهُ، وَيَسُ 
َ
يَسُبُّ أ

َ
جُلِ ف بَا الرَّ

َ
عَمْ يَسُبُّ أ

َ
الَ: »ن

َ
جُلُ وَالِدَيْهِ؟ ق هُ الرَّ مَّ

ُ
بُّ أ

هُ« مَّ
ُ
يَسُبُّ أ

َ
 ف

Termasuk diantara dosa besar adalah seseorang yang 

mencela kedua orang tuanya", sahabat bertanya: 

"Wahai Rasu>lulla>h, apakah ada orang yang mencela 

kedua orang tuanya sendiri?" Rasu>lulla>h s}allalla>hu 

'alaihi wa sallam berkata: "Ada, yaitu orang yang 

mencela bapak orang lain, maka orang itu membalas 

dengan mencela bapaknya, dan orang yang mencela ibu 

orang lain, maka orang itu membalas dengan mencela 

ibunya.1 
 

Dalam hadis ini Rasu>lulla>h s}allalla>hu 'alaihi wa sallam 

melarang umat Islam untuk mencela orang tua orang lain, 

dengan alasan karena hal tersebut bisa berakibat orang tersebut 

akan membalasnya dengan mencela orang tuanya, meskipun 

pada dasarnya orang yang mencela orang tua orang lain tidak 

bermaksud memancing orang tersebut untuk mencela orang 

tuanya. 

Dalil ketiga: sadd az| z|ara>'i', yaitu menutup celah dari 

terjadinya kemungkaran. Karena sebagian orang menjadikan 

wasi>lah ini jembatan untuk menuju maksiat, maka syariat 

 
1  Muslim, S{ah}i>h} Muslim, no. 146. 
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menutup celah ini, supaya tidak ada pelaku maksiat yang 

mengatakan: "Saya tidak berniat melakukan maksiat". 

 

e. Hukum wasi>lah maksiat apabila mendatangkan 

kemaslahatan yang lebih besar 

Syariat Islam adalah syariat yang datang dari Alla>h Z|at 

Yang Mahabijaksana, Yang mensyariatkan segala sesuatu 

dengan penuh hikmah. Diantara hikmah yang diinginkan Alla>h 

subha>nahu wa ta'a>la adalah menjaga kemaslahatan bagi seluruh 

umat manusia. 

Al-'Izz bin 'Abdis Sala>m1 berkata:  

Syariat Islam semuanya adalah untuk kemaslahatan.2  

Ibnu Taimiyah berkata:  

Syariat Islam datang dengan membawa kemaslahatan 

dan menyempurnakannya3  

 

Karena pada hakikatnya segala perkara yang 

diperintahkan syariat pasti mengandung kebaikan dan segala 

 
1 'Abdul 'Azi>z bin Abdis Sala>m As-Sulami, Sult}a>nul 'ulama>, wafat 

pada tahun 660 H, merupakan guru dari ulama-ulama besar seperti: Ibnu 

Daqiq Al-'I<d, Abu Sya>mah, dan Al-Qara>fi. Diantara buku beliau yang 

fenomenal adalah Qawa>'idul Ahka>m fi> Mas}a>lihil Ana>m. 
2  Al-'Izz bin Abdis Sala>m, 'Abdul 'Azi>z, Qawa>'idul Ahka>m fi> 

Mas}a>lihil Ana>m (Cairo: Maktabatul Kulliya>t Al-Azhariyah, 1991), jld. 1, 

hlm. 11. 
3 Ibnu Taimiyah, Ahmad bin Abdul Hali>m, Minha>jus Sunnah An-

Nabawiyah (Riyadh: Ja>mi'atul Imam Muhammad bin Su'ud Al-Isla>miyyah, 

1986), jld. 1, hlm. 551. 
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perkara yang dilarang syariat pasti mengandung keburukan. 

Dan syariat menginginkan umat untuk melakukan perkara-

perkara yang baik yang dapat mendatangkan kemaslahatan, dan 

menghindari perkara-perkara yang buruk yang dapat merusak 

kemaslahatan. 

Alla>h subha>nahu wa ta'a>la berfirman: 

}
َ
بَائِث

َ
خ
ْ
يْهِمُ ال

َ
ِمُ عَل

بَاتِ وَيُحَر  ِ
ي 
َّ
هُمُ الط

َ
  }وَيُحِلُّ ل

"Dan dia (Rasu>lulla>h s}allalla>hu 'alaihi wa sallam) 

menghalalkan bagi kalian segala sesuatu yang baik, dan 

mengharamkan atas kalian segala sesuatu yang buruk".1 
 

Dari sini, dapat dipahami bahwa semua kemaslahatan 

yang ada di dunia ini dihalalkan oleh syariat.  

Pertanyaannya adalah: Ketika wasi>lah maksiat 

mengandung kemaslahatan, apakah hukumnya akan menjadi 

halal karena mendatangkan maslahat? Ataukah hukumnya 

tetap haram karena melihat adanya maksiat yang disebabkan 

oleh wasi>lah tersebut? 

Pertanyaan ini bisa dijawab dengan menimbang 

maslahat dan mudharat yang ditimbulkan dari wasi>lah ini, 

maka: apabila maslahatnya lebih besar dari mudharatnya maka 

hukumnya mubah, apabila mudharatnya yang lebih besar maka 

hukumnya haram, apabila sama besarnya antara maslahat dan 

 
1  QS. Al-A'ra>f (7) : 157. 
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mudharat maka hukumnya haram. Berikut penjelasannya secara 

terperinci: 

Kondisi pertama: apabila maslahatnya lebih besar dari 

mudharatnya maka hukumnya mubah, seperti seseorang yang 

dalam keadaan lapar dan tidak mendapati kecuali bangkai, 

sedangkan dia yakin apabila dia tidak makan maka dia akan 

mati kelaparan, maka dibolehkan baginya memakan bangkai; 

karena maslahat menyelamatkan jiwa lebih besar dari pada 

mudharat memakan bangkai. Alla>h subha>nahu wa ta'a>la 

berfirman: 

فُورٌ رَحِيمٌ{
َ
َ غ

َّ
إِنَّ اللَّ

َ
مٍ ف

ْ
ث يْرَ مُتَجَانِفٍ لِِِ

َ
مَصَةٍ غ

ْ
رَّ فِي مَخ

ُ
مَنِ اضْط

َ
 }ف

“Maka barangsiapa yang yang terpaksa karena 

kelaparan tanpa ada niat berbuat dosa, sesungguhnya 

Alla>h Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”1 
 

Kondisi kedua: apabila mudharatnya lebih besar dari 

maslahatnya maka hukumnya haram, seperti menjual barang 

kepada seorang pembeli yang telah melakukan akad dengan 

penjual yang lain, meskipun di dalamnya terdapat maslahat 

yaitu pembeli bisa memilih barang yang lebih bagus dengan 

harga yang lebih murah, tetapi perbuatan tersebut bisa 

menimbulkan permusuhan antara penjual yang satu dengan 

 
1  QS. Al-Ma>idah (5) : 3. 
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penjual yang lain. Rasu>lulla>h s}allalla>hu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

خِيهِ« 
َ
ى بَيْعِ أ

َ
مْ عَل

ُ
 يَبِيعُ بَعْضُك

َ
 »لَ

Janganlah salah seorang diantara kalian menjual di atas 

jualan saudaranya (sesema muslim).1 
 

Kondisi ketiga: apabila sama besarnya antara maslahat 

dan mudharat maka hukumnya haram, berdasarkan kaidah " درء

 "الْفاسد أولى من جلب الْصالح

Meninggalkan kemudharatan lebih utama dari pada 

mendatangkan kemaslahatan. 

 

As-Suyu>t}i2 berkata:  

نَّ اعْتِنَاءَ 
َ
الِبًا؛ لِْ

َ
فْسَدَةِ غ

َ ْ
عُ الْ

ْ
مَ دَف ِ

د 
ُ
 ق

ٌ
حَة

َ
 وَمَصْل

ٌ
عَارَضَ مَفْسَدَة

َ
ا ت

َ
إِذ

َ
ف

دُّ مِنْ اعْتِنَائِهِ 
َ
ش

َ
اتِ أ نْهِيَّ

َ ْ
ارعِِ بِالْ ُ الشَّ

َّ
ى اللَّ

َّ
الَ صَل

َ
لِكَ ق

َ
مُورَاتِ، وَلِذ

ْ
أ
َ ْ
بِالْ

مْ  
ُ
ا نَهَيْتُك

َ
عْتُمْ، وَإِذ

َ
وا مِنْهُ مَا اسْتَط

ُ
ت
ْ
أ
َ
مْرٍ ف

َ
مْ بِأ

ُ
ك
ُ
مَرْت

َ
ا أ

َ
مَ: »إذ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل

اجْتَنِبُوهُ«
َ
يْءٍ ف

َ
ى  3عَنْ ش 

َ
دْن

َ
وَاجِبَات بِأ

ْ
رْك بَعْض ال

َ
مَّ سُومِحَ فِي ت

َ
. وَمِنْ ث

 
1  Al-Bukha>ri, {S{ah}i>h Al-Bukha>ri, no. 2139; Muslim, S{ah}i>h} Muslim, 

no. 1412. 
2  'Abdur Rahman bin Abu Bakr, Jala>luddi>n As-Suyu>t}i, wafat pada 

tahun 991 H, seorang ulama dengan jumlah tulisan mencapai 600 judul 

buku, diantara karya beliau yang fenomenal dalam ilmu fiqh dan us}u>l fiqh 

adalah Al-Asyba>h wa An-Naz}a>ir. 
3  Al-Bukha>ri, {S{ah}i>h Al-Bukha>ri, no. 7288; Muslim, S{ah}i>h} Muslim, 

no. 1337. 
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َ
ةٍ ك قَّ

َ
دَامِ  مَش

ْ
ق ِ

ْ
مْ يُسَامَحْ فِي الِ

َ
هَارَةِ، وَل

َّ
رِ، وَالط

ْ
فِط

ْ
ةِ، وَال

َ
لَ قِيَامِ فِي الصَّ

ْ
ال

بَائِرَ. 
َ
ك
ْ
صُوصًا ال

ُ
اتِ، وَخ نْهِيَّ

َ ْ
ى الْ

َ
 عَل

Apabila terjadi pertentangan antara mafsadah 

(kemudharatan) dan kemaslahatan maka secara umum 

menghilangkan kemudharatan lebih diutamakan; karena 

perhatian syariat terhadap larangan lebih tegas dari 

pada perintah. Dalam hal ini Rasu>lulla>h s}allalla>hu 

'alaihi wa sallam bersaba: "Jika aku perintahkan kalian 

dengan sebuah perintah maka laksanakan semampu 

kalian, dan jika aku larang kalian dari suatu perbuatan 

maka jauhilah perbuatan itu". Maka dari itu, terdapat 

keringanan untuk meninggalkan sebagian kewajiban 

karena adanya beban yang sifatnya ringan, seperti: 

meninggalkan berdiri ketika shalat, meninggalkan 

puasa, dan bersuci, tetapi tidak ada keringanan untuk 

melakukan perbuatan yang dilarang, khususnya dosa 

besar.1 
 

 Dalam nukilan di atas dapat dipahami bahwa 

meninggalkan kemudharatan lebih diutamakan dari pada 

mendatangkan kemaslahatan, namun tidak secara mutlak; 

karena ada sebuah kondisi di mana mendatangkan 

kemaslahatan lebih diutamakan dari pada meninggalkan 

kemudharatan, yaitu ketika maslahat lebih besar dari mudharat.  

 
1 As-Suyu>t}i, 'Abdur Rahman bin Abu Bakr, Al-Asyba>h wa An-

Naz}a>ir (t.tp: Da>rul Kutub Al-'Ilmiyyah, 1990), hlm. 87. 
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Dalam hal ini As-Subki1 berkata:  

Kaidah: meninggalkan kemudharatan lebih diutamakan 

dari pada mendatangkan kemaslahatan, tidak termasuk 

di dalamnya beberapa permasalahan yang masuk dalam 

kategori kemaslahatannya lebih besar dibandingkan 

kemudharatannya, maka mendatangkan maslahat dalam 

hal ini lebih utama.  

 

Dari sini dapat diketahui bahwa meninggalkan mudharat itu 

lebih diutamakan dari pada mendatangkan kemaslahatan, 

apabila mudharat dan maslahatnya sama besar".2 

 

 

C. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan di atas 

dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:  

1. Wasi>lah jika ditinjau dari hukum asalnya dapat dibagi 

menjadi 3, yaitu: 

a. Wasi>lah yang diharamkan secara mutlak 

berdasarkan dalil-dalil khusus. 

 
1 'Abdul Wahha>b bin 'Ali bin 'Abdul Ka>fi>, Ta>juddi>n As-Subki, wafat 

pada tahun 771 H, putra dari Taqiyuddi>n As-Subki, diantara karya beliau 

yang fenomenal dalam ilmu fiqh dan us}u>l fiqh adalah Al-Asyba>h wa An-

Naz}a>ir dan Jam'ul Jawa>mi'. 
2 As-Subki, 'Abdul Wahha>b bin 'Ali, Al-Asyba>h wa An-Naz}a>ir (t.tp: 

Da>rul Kutub Al-'Ilmiyyah, 1991), jld. 1, hlm. 105. 
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b. Wasi>lah yang diharamkan dalam kondisi tertentu 

berdasarkan dalil-dalil khusus, dan dihalalkan oleh 

dalil-dalil yang lain dalam kondisi yang lain. 

c. Wasi>lah yang tidak diharamkan secara langsung 

oleh dalil, baik secara mutlak maupun dalam 

kondisi tertentu. 

2. Wasi>lah yang hukum asalnya mubah bisa menjadi 

haram apabila terdapat salah satu diantara 2 sebab 

berikut: 

a. Berpotensi menjadi penyebab adanya maksiat 

secara pasti. 

b. Ada niat dari pelaku wasi>lah untuk 

menjadikannya sebagai sebab adanya maksiat  

3. Wasi>lah yang hukum asalnya mubah akan tetap menjadi 

mubah meskipun berpotensi untuk menjadi penyebab 

maksiat apabila terdapat salah satu diantara 2 sebab 

berikut: 

a. Apabila potensi menjadi penyebab adanya 

maksiat sangat kecil. 

b. Apabila mendatangkan maslahat yang lebih 

besar. 

4. Wasi>lah maksiat yang hukumnya haram tetap dihukumi 

haram meskipun tidak ada niatan dari pelakunya untuk 

berbuat maksiat. 
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5. Apabila wasi>lah maksiat mendatangkan maslahat, maka 

hukumnya tergantung dengan besar kecilnya maslahat 

yang dihasilkan: 

a. Apabila maslahatnya lebih besar dari 

mudharatnya maka hukumnya mubah. 

b. Apabila mudharatnya lebih besar dari 

maslahatnya maka hukumnya haram. 

c. Apabila sama besarnya antara maslahat dan 

mudharat maka hukumnya haram. 
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